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Abstrak :

Parameter kualitas air menjadi faktor penentuan lokasi yang tepat untuk
budidaya rumput laut. Selain itu kegiatan budidaya rumput laut dapat berhasil
yaitu dengan memperhatikan teknik serta metode budidaya yang tepat.
Budidaya rumput laut sering dianggap sebagai suatu usaha yang relatif mudah
dan dapat dilakukan di perairan di manapun. Padahal rumput laut memerlukan
beberapa persyaratan. kajian terhadap kondisi perairan Negeri Rutong menjadi
penting dalam penentuan lokasi dan metode harus sesuai dan dapat digunakan.
Tujuan kegiatan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat tentang cara mengukur parameter kualitas air kemudian
untuk pengembangan awal usaha budidaya rumput laut dapat menawarkan
metode budidaya rumput laut . Metode kegiatan selama 1 bulan yaitu bulan
Mei tahun 2022 di Negeri Rutong dengan melibatkan tim startup, staf
pemerintah maupun anggota masyarakat. Peserta ada 9 orang. Metode
participatory active. Masyarakat secara aktif dilibatkan dalam kegiatan
pengamatan, pengambilan sampel serta mendiskusi. Hasil yaitu nilai salinitas
pada permukaan air di Rutong rata-rata hanya mencapai 28 ppt. Hal ini diduga
kuat akibat adanya pasokan air tawar melalui sungai. Sedangkan suhu dan
kecerahan cocok untuk kegiatan budidaya. Solusi yang diberikan adalah
kegiatan budidaya digeser lebih ke arah laut. suhu perairan dapat mendukung
untuk budidaya rumput laut di Negeri Rutong karena rumput laut dapat hidup
pada suhu perairan 27-28 °C. Kegiatan budidaya dapat menggunakan
metode apung dengan jenis kombinasi longline —rakit sehingga dapat
melayang pada kolom air. Kesimpulan yang diperoleh adalah masyarakat
terlibat aktif dan terampil untuk pengambilan sampel air laut, mengukur
kualitas air dapat menentukan metode budidaya dan bekerjasama dalam
pembuatan desain wadah pemeliharaan.
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Key word : Abstract :

Water quality, The characteristics of water quality play a role in choosing the ideal site for
Seaweed, Rutong seaweed farming. Additionally, by using the proper cultivation techniques and
country methodologies, seaweed cultivation activities might be effective. Seaweed

farming is often thought of as a relatively easy endeavor that can be done in
any body of water. But seaweed requires several requirements. The study of
water conditions in Rutong country is important in determining the location and
the method should be appropriate and usable. The purpose of the activity is to
provide knowledge and skills to the community on how to measure water
quality parameters then for the initial development of seaweed cultivation
businesses can offer seaweed cultivation methods. This activity was carried out
for 1 month in May 2022 in the village of Rutong with the involvement of the
start-up team. There were nine participants. Participatory active method.
Communities are actively involved in observation, sampling and discussion. The
result is that the salinity value of the surface water in Rutong only reaches 28
ppt on average. This is strongly suspected to be due to the supply of fresh water
through the river. While temperature and brightness are suitable for
aquaculture activities. The solution was to shift aquaculture activities more
towards the sea. Water temperature can be supportive for seaweed cultivation
in Rutong country because seaweed can live in water temperatures of 27-28°C.
Aguaculture activities can use the floating method with a type of longline -raft
combination so that it can float in the water column. The conclusion was that
the community was actively involved and skilled in seawater sampling,
measuring water quality can determine cultivation methods and cooperate in
the design of rearing containers.
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PENDAHULUAN

Negeri Rutong merupakan salah satu negeri adat yang terletak di pantai selatan jazirah Leitimur,
Kecamatan Leitimur Selatan, Kota Ambon. Pembangunan ekonomi Negeri Rutong diarahkan untuk
bertumpu pada potensi budaya, hortikultura dan ekosistem laut dengan mendorong kegiatan
inovatif. Salah satu kegiatan inovatif yang direncanakan adalah pengembangan ekonomi pesisir yaitu
budidaya rumput laut yang diharapkan mampu menunjang kehidupan masyarakat dengan
peningkatan sumber pendapatan.

Indonesia mempunyai luas perairan yang dapat dimanfaatkan untuk usaha budidaya salah satu
adalah rumput laut karena memiliki potensi untuk dikembangkan (Sarita et al., 2021). Keanekaragaman
jenis rumput laut di Indonesia merupakan yang terbesar dibandingkan negara lain. Sehingga perlu
digali potensi jenis keragaman rumput laut di perairan Indonesia. Kualitas rumput laut berkaitan erat
dengan faktor-faktor pada saat budidaya misalnya metode, pemilihan lokasi budidaya, iklim serta
geografis seperti sinar matahari, arus, tekanan, kualitas air dan kadar garam (Risnawati et al., 2018).

Parameter kualitas air menjadi faktor penentuan lokasi yang tepat untuk budidaya rumput laut
meliputi parameter fisik yaitu kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, muatan tersuspensi dan
parameter kimia seperti salinitas, derajat keasaman, oksigen terlarut, nitrat dan phospat (Nur et al.,
2016). Jika parameter salah satu parameter kualitas air yang ada mengalami perubahan maka akan
mengganggu pertumbuhan rumput laut kemudian mudah terserang penyakit dan terjadi
kematian. Proses pengukuran kualitas air harus dilakukan supaya menjadi dasar penentuan kondisi
perairan. Selain itu budidaya rumput laut dapat berhasil yaitu dengan memperhatikan teknik serta
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metode budidaya yang tepat. Pemilihan metode budidaya diharapkan dapat memberikan
pertumbuhan yang bagus sebaliknya jika salah maka dapat mengganggu pertumbuhan. Diharapkan
desain konstruksi wadah serta bahan yang digunakan murah serta mudah diperoleh sehingga
masyarakat dapat menerapkan metode yang ada.

Kawasan budidaya rumput laut di perairan negeri Rutong adalah suatu upaya yang perlu
dilakukan agar meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir. Namun perlu disesuaikan dengan
potensi sumberdaya dan memperhatikan kondisi lingkungan serta spesies yang akan dibudidayakan.
Untuk itu kajian terhadap parameter kualitas air baik secara fisik maupun kimia yang sesuai sebagai
syarat untuk dapat digunakan saat menentukan lokasi budidaya rumput laut harus diperhatikan.

Kesesuaian lahan budidaya merupakan salah satu faktor penting yang menunjang keberhasilan
usaha budidaya rumput laut. Karena jika penentuan lahan tidak sesuai dengan persyaratan hidup dari
rumput laut maka akan terjadi kegagalan dalam pada proses panen. Sehingga diperlukan informasi
awal tentang lokasi yang cocok untuk suatu usaha budidaya rumput laut kemudian mempermudah
pembudidaya yang masih pemula untuk memulai suatu usaha.

Budidaya rumput laut sering dianggap sebagai suatu usaha yang relatif mudah dan dapat
dilakukan di perairan dimanapun. Padahal rumput laut memerlukan beberapa persyaratan saat usaha
budidaya dimana lingkungan yang menjadi faktor penentu kegiatan budidaya harus perlu disediakan
oleh pembudidaya dengan syarat-syarat yang perlu diperhatikan seperti salinitas atau kadar garam,
kecerahan serta meminimalkan pengaruh run off dari darat. Selain itu, metode budidaya rumput laut
perlu disesuaikan dengan kondisi perairan setempat. Agar rumput laut dapat hidup dan berkembang
dengan baik. Apalagi pada kondisi perairan pesisir pantai Negeri Rutong yang memiliki hubungan
dengan aliran dari darat akan menjadi faktor untuk melihat adakah pengaruh terhadap kondisi rumput
laut yang akan dibudidayakan. Untuk itu kajian awal terhadap kondisi perairan menjadi penting
sehingga dalam penentuan lokasi dan metode yang digunakan sesuai dengan syarat suatu usaha
budidaya rumput laut.

Gambaran kondisi perairan pesisir pantai Negeri Rutong yang ada akan menjadi alasan untuk
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan vyaitu untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat tentang cara mengukur parameter kualitas air
kemudian untuk pengembangan awal usaha budidaya rumput laut dapat menawarkan metode
budidaya rumput laut yang dapat digunakan sesuai kondisi lokasi perairan sehingga keberhasilan
dalam pengembangan budidaya rumput laut dapat dinikmati oleh setiap lapisan masyarakat.
Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan sumbangan yang positif dan berguna untuk pegembangan
potensi sumberdaya rumput laut di Negeri Rutong.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan selama 1 bulan yaitu pada bulan Mei tahun 2022 di Negeri Rutong
dengan melibatkan tim start-up, pemerintah Negeri maupun anggota masyarakat. Kegiatan ini
meletakkan dasar untuk tim startup sehingga usaha budidaya rumput laut di Negeri Rutong dapat
dilakukan dengan pengembangan teknologi budidaya. Kami memberikan pengetahuan kepada peserta
tentang berbagai faktor yang mempengaruhi kehidupan usaha budidaya rumput laut. Kegiatan
dilaksanakan dalam lima tahap, yaitu:

1. Menggali informasi tentang persepsi masyarakat tentang budidaya rumput laut.

Melakukan pengambilan data perairan
Menganalisa data
Diskusi tentang kesesuaian lahan dan metode budidaya yang akan digunakan
Diskusi Rencana Aksi
Informasi awal yang diperoleh dari diskusi dengan masyarakat sehingga pemahaman menjadi
sama sehingga merupakan langkah strategi yang dapat diambil oleh tim pengabdian untuk
merancang kegiatan sesuai kebutuhan tentang aktivitas budidaya rumput laut di Negeri Rutong. Tim
pengabdian masyarakat mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
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pelatihan lihat pada Tabel 1. Kemudian memperkenalkan setiap alat dan bahan yang digunakan
sehingga masyarakat lebih memahami tentang penggunaan setiap alat pengukuran parameter
kualitas air kemudian terlibat langsung dalam pengumpulan data. Selanjutnya itu semua data yang
ambil kemudian dianalisis dan dicatat. Data yang ada menjadi bahan diskusi dengan masyarakat
berdasarkan pengetahuan yang ada oleh tim pengabdian kemudian mendapatkan masukan sehingga
rencana aksi yang akan diterapkan untuk penentuan lokasi dan metode dapat dilakukan secara baik.
Sasaran strategis yang dituju pada kegiatan pengabdian ini adalah ketua dan anggota startup
budidaya rumput laut, staf pemerintah negeri dalam hal ini sekretaris dan beberapa saniri negeri, dan
beberapa anggota masyarakat. Jumlah peserta adalah 9 orang. Yang dipilih sesuai dengan sasaran
yang ditargetkan. Para peserta dilatih cara pengambilan sampel air dan dilibatkan secara aktif untuk
memperoleh data tentang kondisi alam dan berbagai faktor yang mempengaruhi usaha budidaya
rumput laut. Diskusi juga dilakukan untuk menentukan metode budidaya rumput laut sesuai kondisi
yang terjadi di perairan Negeri Rutong. Pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh oleh
masyarakat diharapkan menjadi patokan untuk pengembangan rumput laut di negeri Rutong.
Rencana aksi dilakukan sesuai dengan kesepakatan dalam diskusi bersama. Sehingga masyarakat
segera melakukan tindakan secara cepat untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Tindakan ini
dilakukan secara bersama-sama sehingga hasil yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan terutama
dalam mengawali suatu usaha budidaya rumput laut.

Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat adalah participatory active. Para
pemuda dari startup budidaya rumput laut, masyarakat lainnya dan pemerintah Negeri Rutong secara
aktif dilibatkan dalam kegiatan pengamatan, pengambilan sampel serta mendiskusikan hasil yang
diperoleh. Sehingga dalam pengambilan keputusan dan tindakan aksi sesuai dengan yang ditargetkan
bersama.

Tabel 1. Alat dan Bahan Pengambilan Sampel

No Alat Kegunaan

1 Perahu motor  Alat transportasi untuk mengambil sampel
2 Termometer Mengukur suhu perairan

3 Refraktometer Mengukur salinitas perairan

4 Secchi disc Mengukur kecerahan perairan

5 Botol sampel Menampung sampel air

6 Alat tulis Mencatat data

7 Kamera Mendokumentasikan kegiatan
No Bahan Kegunaan

1 Air tawar Kalibrasi alat, membersihkan alat
2 Tissue Membersihkan alat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan awal yang dilakukan adalah tim startup mengemukakan rencana mereka untuk
memulai usaha budidaya dan mengundang pihak Universitas Pattimura untuk berdiskusi. Setelah
diskusi dilakukan kemudian dilanjutkan dengan pengamatan terhadap kondisi alam dan berbagai
aktivitas masyarakat yang berdampak terhadap kondisi perairan pantai. Tim startup yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan budidaya rumput laut maupun aparat pemerintah negeri. Namun karena
tidak memiliki pengalaman serta pengetahuan tentang budidaya rumput laut. Sehingga pada hasil
pendekatan awal ditemukan bahwa masyarakat tidak tahu bahwa usaha budidaya rumput laut sangat
rentan terhadap kehadiran air tawar. Sehingga ada areal laut yang dipengaruhi oleh debit aliran sungai
yang cukup besar yang ada di negeri Rutong bukan merupakan areal yang sesuai untuk budidaya.
Sebelumnya pernah dilakukan kegiatan budidaya rumput laut di Negeri Rutong namun tidak berhasil
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dilakukan panen hal ini diduga penyebab kegagalan dari budidaya rumput laut karena hama dan
kondisi alam yang tidak menguntungkan yaitu ombak yang besar sehingga wadah pemeliharaan rusak.

Berdasarkan informasi tersebut di atas maka dilakukan pengukuran parameter kualitas air untuk
mengetahui kesesuaian lahan budidaya rumput laut. Penentuan lokasi yang telah direncanakan
sebagai lokasi budidaya rumput laut ditunjuk oleh tim startup. Dengan demikian maka di titik lokasi
dilakukan pengambilan sampel air untuk dilakukan pengukuran kualitas air. Pengambilan sampel air
untuk pengukuran dilakukan di permukaan perairan maupun di kolom air. Pengambilan sampel di
kedalaman 3 m dilakukan oleh salah satu anggota startup dengan cara menyelam. Dapat dilihat pada
Gambar 1.

Parameter kualitas air sangat berbeda akibat pergantian musim, salinitas, suhu dan densitas
perairan. Selain itu adanya pergantian nutrisi akibat adanya pertemuan dua massa air yang
memiliki karakteristik perbedaan antara suhu maupun salinitas (Supiyati, 2016). Sedangkan yang
diukur pada kegiatan ini untuk dipahami oleh masyarakat adalah suhu dengan menggunakan
termometer, pengukuran salinitas atau kadar garam perairan menggunakan alat refraktometer, dan
pengukuran kecerahan menggunakan alat yaitu secchi disc. Dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Pengambilan Sampel Air

Salinitas merupakan kualitas air yang mendukung pertumbuhan rumput laut namun jika ada
pasokan air tawar maka akan mempengaruhi pertumbuhan rumput laut, selain itu juga kecerahan
yang dipengaruhi oleh jangkauan sinar matahari ke kolom air. Salinitas yang lebih rendah dapat
disebabkan adanya aliran dari darat yaitu air tawar dari sungai (Hamuna et al., 2018). Pengaruh air
tawar akan mengakibatkan salinitas yang rendah dapat merusak dinding sel rumput laut yang
menyebabkan sel rumput laut melemah dan mempermudah masuknya penyakit terutama penyakit
ice-ice. Perubahan lingkungan khususnya parameter kualitas air akan berdampak pada kualitas dan
kuantitas rumput laut, yaitu produksi, kandungan karaginan, epifit dan penyakit ice-ice (Akmal et al.,
2017).

Sampel air yang diambil segera dilakukan analisis di darat. Adapun hasil yang diperoleh dapat
lihat pada Tabel 2. Data tersebut kemudian dicocokkan dengan parameter yang dibutuhkan untuk
mendukung kehidupan rumput laut. Berdasarkan data hasil analisis tersebut diketahui bahwa
parameter kualitas air salinitas dapat menjadi pembatas terhadap kelangsungan usaha budidaya
rumput laut. Diketahui bahwa untuk rumput laut Kappaphycus alvarezii yang direncanakan akan
dibudidayakan, diperlukan salinitas >28 ppt. Salinitas pada permukaan air di Rutong rata-rata hanya
mencapai 28 ppt. Hal ini diduga kuat akibat adanya pasokan air tawar melalui sungai. Perubahan nilai
salinitas akan berdampak penurunan kualitas rumput laut yang berakibat terjadinya hambatan pada
pertumbuhan rumput laut (Akib et al., 2015). Nilai salinitas yang optimal untuk pertumbuhan rumput
laut adalah 25-33 ppt. (Guo ,2014). Sedangkan untuk pertumbuhan Kappaphycus alvarezii optimal
dengan nilai kisaran yaitu 28-24 ppt (Astriana et al., 2019). Pertumbuhan rumput laut dapat bertumbuh
lambat jika nilai salinitas rendah dimana akan terjadi perubahan warna menjadi pucat, gampang patah
dan lunak serta membusuk pertumbuhan akan menjadi tidak normal bahkan akan terjadi kematian
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sedangkan sebaliknya nilai salinitas tinggi akan mengakibatkan thallus menjadi pucat kekuning-
kuningan rumput laut tidak baik dalam perkembangan pertumbuhan (Asni, 2015).

L

Gambar 2. Aktivitas Analisis KuaIitasA ir

Hasil analisis memperlihatkan bahwa suhu perairan dapat mendukung untuk budidaya rumput
laut di Negeri Rutong karena rumput laut dapat hidup pada suhu perairan 27-28 °C. Hal yang sama
diperoleh bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu 28°C. (Maulana, 2023).
Kemudian dijelaskan oleh (Awaluddin et al., 2016) dimana kemampuan rumput laut untuk hidup secara
baik pada perairan dengan suhu antara 26-30°C. Perbedaan suhu karena sinar matahari dan
kecepatan angin dapat mempengaruhi pergerakan suhu air dari tempat satu ke tempat lainya (Juniarti,
2017). Tinggi atau rendahnya suhu akibat adanya lapisan permukaan yang cenderung dipengaruhi oleh
angin.

Kecerahan berkaitan dengan penetrasi cahaya matahari yang diperlukan untuk rumput laut
melakukan aktivitas fotosintesis (Risnawati et al., 2018). Nilai Kecerahan yang rendah menjadi
patokan bahwa cahaya matahari kurang masuk kedalam perairan. Kecerahan perairan yang ideal
adalah lebih dari 100 cm. Dari hasil pengukuran, kecerahan perairan dapat mendukung untuk aktivitas
budidaya rumput laut yaitu 5 m. Nilai kecerahan minimum untuk kegiatan budidaya rumput laut yaitu

1,5 m (Umam & Arisandi, 2021). Perairan yang cerah maka partikel-partikel lumpur yang ada pada

kolom air semakin berkurang sehingga cahaya matahari menembus perairan dengan jumlah yang lebih
sehingga membantu aktivitas fotosintesis. Nilai analisis data kualitas air ini akan menjadi bahan
referensi untuk menentukan lokasi serta metode yang akan digunakan dalam budidaya rumput laut
pada perairan di Negeri Rutong.

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air

Parameter Permukaan Kolom Air
Suhu (°C) 28 27
Salinitas (ppt) 26-29 28-29
Kecerahan (m) 5

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa perairan yang ditujukan untuk pemeliharaan
rumput laut masih dipengaruhi oleh pasokan air tawar yang berasal dari sungai. Bila daerah tersebut
tetap dipertahankan untuk lokasi budidaya maka ada beberapa solusi yang ditawarkan yaitu:

1. Kegiatan budidaya digeser lebih ke arah laut. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalkan
pengaruh pasokan air tawar dari sungai. Terbukti berdasarkan hasil analisis kualitas air,
salinitas semakin meningkat pada perairan yang lebih jauh dari pantai karena kurangnya
pasokan air tawar.

2. Untuk mengurangi pengaruh ombak yang keras di perairan Negeri Rutong, maka kegiatan
budidaya dapat menggunakan metode budidaya apung dengan jenis kombinasi longline —rakit
sehingga dapat melayang pada kolom air. Hal ini seperti dengan floating cage dimana desainnya
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terapung diatas air dengan kerangka penyusunannya dari bambu, kayu, plastik pvc, fiberglass
dan logam. keranjang terbuat dari jaring (Mustafa dkk, 2020).

3. Metode budidaya apung dengan jenis kombinasi yang digunakan untuk budidaya rumput laut
dengan konstruksi terbuat bambu, pipa pvc, jaring serta tali dengan model sistem frame yang
dilapisi dengan jaring pada semua sisi. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalkan kerusakan
yang disebabkan oleh hama yaitu ikan samandar (Siganus sp.), ikan kakatua dan beberapa jenis
ikan herbivora lainnya lihat pada Gambar 3. Masyarakat bekerja sama untuk dapat membuat
desain kontruksi wadah sehingga uji coba pemeliharan rumput laut dapat dilakukan. Kemudian
kegiatan pembersihan jaring harus dilakukan setiap hari jika ada sampah atau kotoran harus
segera dipindahkan. Selama proses pemeliharaan rumput laut harus dibersihkan dari lumpur
dan kotoran yang menempel yaitu mengambil serta membuangnya (Rukhni, 2016). Metode
budidaya apung dengan jenis kombinasi longline —rakit sehingga dapat melayang di kolom air
ini agak mahal dibandingkan dengan metode longline yang konvensional yang hanya terdiri dari
tali dan pelampung. Namun kondisi perairan Negeri Rutong membuat metode budidaya apung
menjadi  solusi yang dapat ditawarkan kepada masyarakat karena dapat
mengurangi hempasan gelombang.

Gama 3. Desain Wadéh Pemeliharaaﬁ

Metode budidaya apung dengan jenis kombinasi longline —rakit yang dapat melayang di kolom
air ini menggunakan peralatan yang lebih ringan agar dapat melayang di kolom air. Bahan yang
digunakan adalah pipa PVC. Namun hasil diskusi berkembang dan disepakati sebagai uji coba dapat
digunakan bambu. Adapun bambu dipilih untuk digunakan karena tersedia melimpah di hutan Negeri
Rutong sehingga dapat menghemat biaya awal dalam pembuatan rangka desain sistem untuk budidaya
rumput laut. Penjelasan terhadap langkah-langkah pembuatan metode ini menjadi pengetahuan
tambahan yang diberikan kepada masyarakat sehingga dalam pelaksanaanya tidak mengalami
kendala. Dan dapat dikerjakan secara bersama-sama sebagai bagian dari pengembangan potensi
masyarakat.
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Gambar 4. Aktivitas Diskusi Kesesuaian Lahan dan Metode Budidaya Rumput Laut

Diskusi dilakukan untuk membicarakan aksi yang akan dilakukan untuk aktifitas budidaya
rumput laut dapat lihat pada Gambar 4. Dan dari hasil diskusi ini telah disepakati yaitu area budidaya
rumput laut digeser lebih ke arah laut dan metode budidaya menggunakan metode Metode budidaya
apung dengan jenis kombinasi longline —rakit yang dapat melayang di kolom air menjadi pilihan untuk
dilaksanakan. Karena rata-rata anggota Startup belum memiliki pengalaman membudidayakan
rumput laut, maka direncanakan untuk melakukan uji coba budidaya dengan menggunakan bahan
bambu sebagai media pemeliharaan. Pembuatan wadah pemeliharaan dibuat sesegera mungkin
dengan menggunakan anggaran BumNeg, sehingga aktivitas kegiatan budidaya dapat berjalan sesuai
dengan yang disepakati bersama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Masyarakat terlibat aktif dan terampil untuk pengambilan sampel air laut, mengukur kualitas
air kemudian dapat menentukan metode budidaya dan bekerjasama dalam pembuatan desain
wadah pemeliharaan budidaya rumput laut. Harapannya kegiatan budidaya rumput laut ini harus
digeser lebih ke arah laut sehingga mengurangi pengaruh air tawar dari darat dan pengaruh ombak
yang keras di perairan Negeri Rutong.
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